BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian untuk mengetahui pengaruh antara variabel
Federal Fund Rate, tingkat inflasi, impor, dan ekspor terhadap nilai tukar Rupiah

per Dollar AS dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa variabel Federal Funds
Rate memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah per
Dollar AS.

2. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa variabel inflasi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah per Dollar
AS.

3. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa variabel impor memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah per Dollar AS.

4.  Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa variabel ekspor tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah per Dollar
AS.

5. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa Federal Funds Rate,
tingkat inflasi, impor, dan ekspor secara simultan memiliki pengaruh

signifikan terhadap nilai tukar Rupiah per Dollar AS.
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5.2. Keterbatasan Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, terdapat

beberapa keterbatasan peneliti yang ditemukan dalam penelitian, yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan dengan periode Januari 2013 - September 2018
dengan ukuran sampel sebanyak 69 dengan 345 data time series
bulanan. Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat menambah

periode waktu penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih nyata.

2.  Datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diambil
dari website resmi yang diterbitkan yang mana memiliki keterbatasan
dalam keabsahan data. Untuk penelitian selanjutnya diusahakan untuk
mendapatkan data yang sah supaya hasil penelitian dapat

diimplementasikan secara nyata untuk mengambil keputusan.

3. Variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini mengambil 4 variabel
bebas yaitu Federal Fund Rate, inflasi, impor, dan ekspor. Sementara
terdapat banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai tukar
Rupiah seperti pertumbuhan ekonomi, jumlah uang beredar, tingkat
pendapatan per kapita, peraturan pemerintah, dan sebagainya. Oleh
sebab itu, peneliti lain diharapkan dapat mengkombinasikan variabel

bebas lain untuk melihat pengaruhnya terhadap nilai tukar Rupiah.

4.  Data diambil pada tahun 2018 yang mana pada tahun 2018 terdapat

pengaruh dari adanya perang dagang yang dilakukan Amerika dan
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China yang mempengaruhi nilai tukar Rupiah dan nilai tukar negara

lain.

5. Penelitian ini menggunakan alat uji statistik SPSS versi 19. Diharapkan
peneliti lain dapat menggunakan SPSS dengan versi yang lebih terbaru
atau menggunakan alat uji lain yang mampu memberikan hasil yang

lebih akurat.

6.  Keterbatasan penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel bebas
terhadap nilai tukar Rupiah. Diharapkan peneliti lain dapat meneliti
mengenai pengaruh dari variabel bebas yang lebih beragam terhadap
nilai tukar Rupiah supaya kalangan akademisi mengetahui faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi pergerakan nilai tukar Rupiah.

5.3. Saran-Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada

beberapa pihak sebagai berikut:

1.  Pembuat Kebijakan (Pemerintah)
Pemerintah selaku pembuat kebijakan khususnya Menteri Keuangan
dan Bank Indonesia harus lebih berhati-hati dalam membuat keputusan
atau kebijakan terkait dengan nilai tukar Rupiah. Contohnya dengan
mempertimbangkan tingkat impor atau tingkat ekspor yang dilakukan

oleh Indonesia. Bank Indonesia khususnya sebagai badan resmi yang
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menjaga stabilitas mata uang Rupiah harus lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan terkait dengan stabilitas mata uang Rupiah.

Dalam kasus pada tahun 2018 Bank Indonesia sudah melakukan
berbagai intervensi terkait mempertahankan nilai tukar Rupiah terhadap
Dollar AS yang nyatanya membuat nilai tukar Rupiah tidak semakin
terpuruk. Bank Indonesia menetapkan suku bunga acuan yang lebih
tinggi dibandingkan sebelumnya untuk mempertahankan nilai tukar

Rupiah.

Para Pelaku Bisnis

Sebagai pelaku bisnis yang beroperasi di lebih dari satu negara, nilai
tukar menjadi suatu hal yang sangat penting dalam melakukan
transaksi. Oleh sebab itu, untuk menjaga stabilitas usahanya para pelaku
bisnis harus mengetahui cara terbaik untuk menghindari kerugian
akibat fluktuasi nilai tukar Rupiah dengan cara memperhatikan dan
meramalkan bagaimana pergerakan nilai tukar Rupiah. Pelaku bisnis
harus memperhatikan bagaimana tingkat impor dan ekspor yang

mereka lakukan agar pendapatan yang diperoleh akan lebih maksimal.

Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan mampu untuk mengembangkan penelitian ini
supaya mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih akurat. Akan lebih
baik jika peneliti lain memodifikasi variabel bebas dalam penelitian

selanjutnya.
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